Anak (1-3 tahun)
Article

11 Cara Mendidik Anak Agar
Hebat dan Pintar

JUL 16, 2026

4 MINS

Si Kecil membutuhkan dukungan Mam agar ia bisa menjadi anak hebat. Tapi anak hebat tentu
tak sebatas hebat dalam hal akademis saja lho, Mam.

Nah bagaimana cara mendidik anak agar cerdas dan mandiri serta memiliki perilaku positif
lainnya?

Tahap Usia Penting dalam Pembentukan
Karakter Anak

Sebelum membahas cara mendidik anak gara hebat dan pintar, kita perlu lebih dulu
memahami bahwa ada tahapan usia untuk mengoptimalkannya. Tahap paling awal dalam
pembentukan karakter Si Kecil terjadi pada rentang usia dini, yaitu 0 hingga 6 tahun. Pada
fase ini, peran Mam sangat utama karena keluarga adalah lingkungan terdekat dan fondasi
pengasuhan pertama bagi anak.

Karakter Si Kecil tidak terbentuk secara spontan, melainkan melewati sebuah proses yang
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Sebagai contoh, apabila Mam tanpa sadar sering
memberikan tekanan atau hukuman fisik, Si Kecil dapat tumbuh menjadi sosok yang rendah
diri, penakut, dan tidak berani mengambil risiko hingga ia dewasa kelak.

Sebaliknya, komunikasi yang positif di dalam keluarga sangat menunjang pembentukan
karakter Si Kecil di usia emasnya, dan dapat menjadi solusi efektif untuk mencegah masalah
perilaku seperti perundungan. Kesuksesan Mam dalam menanamkan kepribadian yang baik
serta membimbing Si Kecil di usia dini akan sangat menentukan kesuksesan kehidupan
sosialnya di masa dewasa nanti.


https://wyethnutrition.co.id/anak-1-3-tahun

Pahami Pola Asuh yang Mendukung Anak
Hebat dan Pintar

Mam, tadi kita membahas mengenai peran keluarga dan lingkungan dalam karakter anak.
Salah satu yang paling berperan adalah pola pengasuhan. Setidaknya ada 3 pola asuh anak
yang dikenal di masyarakat dan memiliki pengaruh besar pada anak. Berikut penjelasannya.

Pola asuh authoritative

Pola asuh authoritative atau demokratis menerapkan aturan yang tegas namun tetap fleksibel,
hangat, dan selalu mendukung Si Kecil. Pendekatan ini membuat Si Kecil tumbuh menjadi
individu yang mandiri, memiliki kontrol emosi yang baik, serta kompeten secara sosial.

Pola asuh authoritarian

Sebaliknya, pola asuh authoritarian atau otoriter menuntut kepatuhan mutlak dan menerapkan
aturan ketat tanpa penjelasan, dengan tingkat kehangatan yang rendah. Akibatnya, Si Kecil
mungkin terlihat patuh, namun ia rentan merasa cemas, rendah diri, takut berbuat salah, dan
memiliki kemampuan komunikasi yang buruk.

Baca Juga : Cara Mendidik Anak Umur 1 Tahun agar Cerdas yang Bisa Mam Terapkan

Pola asuh permissive

Sementara itu, pola asuh permissive menempatkan orang tua pada posisi yang sangat
memanjakan dan hangat, namun tidak memberikan batasan atau aturan yang jelas bagi Si
Kecil. Anak yang dibesarkan dengan gaya ini memang merasa diterima, tetapi berisiko
kesulitan mengendalikan impuls, bersikap egois, dan kurang memiliki rasa tanggung jawab.

Dengan memahami perbedaan ketiga pendekatan ini, Mam bisa menyesuaikan cara parenting
anak usia dini yang paling tepat untuk mendukung kesejahteraan dan perkembangan Si Kecil

11 Cara Mendidik Anak Agar Hebat dan
Pintar

Agar si Kecil menjadi anak hebat, Mam dan Pap perlu mendidiknya agar memiliki berbagai
nilai positif. Menurut Laurence Steinberg, PhD, penulis buku The Ten Basic Principles of Good
Parenting, dengan pendidikan yang tepat dari orang tua si kecil bisa memiliki nilai empati,
jujur, mandiri, dapat bekerja sama, dapat mengontrol diri, dan sebagainya.

Nilai-nilai positif ini akan membantu menghindarkan si Kecil dari rasa cemas, perilaku
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antisosial, depresi, dan lainnya.

Yuk, simak beberapa cara mendidik anak agar cerdas dan mandiri serta memiliki nilai-nilai
positif yang akan menjadikan si Kecil punya karakter anak yang hebat berikut ini!

1. Terlibat dalam Aktivitas si Kecil

Orang tua perlu terlibat dalam aktivitas si Kecil tanpa mengambil alih apa yang seharusnya
dilakukan si Kecil. Porsi keterlibatan orang tua adalah sebagai fasilitator, membantu saat si
Kecil memang memerlukan bantuan, membimbing, dan memotivasi.

Saat si Kecil belum bersekolah, cara mendidik anak laki-laki dan perempuan agar cerdas dan
mandiri tentu meliputi aktivitas stimulasi, penanaman nilai-nilai, dan pembentukan kebiasaan
baik. Saat si Kecil mulai bersekolah, keterlibatan ini akan mencakup komunikasi yang baik
dengan guru, memantau perkembangan anak, memenuhi kebutuhan belajar anak,
pendampingan tanpa mengambil alih tugas yang seharusnya dikerjakan oleh anak.

Keterlibatan ini memang tak mudah dan memakan banyak waktu, tetapi hasil yang didapat
akan membuat jerih payah Mam terbayar.

2. Dorong si Kecil untuk mandiri dan hargai
kemandiriannya

Kemandirian akan membantu anak kelak agar menjadi percaya diri, berani mengambil
keputusan, bisa mengurus dirinya sendiri, dan sebagainya. Kemandirian memang bukan
sekedar bisa melakukan berbagai hal sendiri, tetapi juga mengenali dirinya sebagai individu.

Di masa anak usia dini, kemandirian memang sering disalahartikan sebagai sikap
membangkang dan nakal. Padahal jika dilihat dari sisi si Kecil, seringkali ini merupakan proses
si Kecil mengenali dirinya, apa yang ia sukai, apa yang ia inginkan, mengenali dirinya sebagai
individu yang berbeda dari Mam dan Pap.

Hal-hal ini adalah bagian dari pembentukan kemandirian anak.

3. Komunikasi dengan Baik dan Lembut saat Anak Mulai
Membantah

Mam, saat Si Kecil mulai suka membantah, ingatlah bahwa hal ini masih dalam tahap wajar
karena ia sedang berada dalam proses pendewasaan. Hindari merespons dengan bentakan
atau omelan, sebab cara tersebut justru akan membuat emosi anak semakin meningkat.
Sebaliknya, hadapilah dengan sabar dan selalu gunakan tutur kata yang lembut.

Cobalah menjalin komunikasi yang baik untuk mencari tahu alasan di balik sikap ngototnya.
Sering kali, bantahan terjadi karena anak merasa stres atau frustrasi, namun ia belum memiliki
kemampuan bahasa yang cukup untuk menyampaikannya secara langsung.



Berilah Si Kecil kesempatan untuk mengungkapkan pendapat dan perasaannya tanpa dihakimi.
Saat situasi sudah tenang, Mam bisa memberikan alternatif pilihan yang sejalan dengan arahan
orangtua. Melalui pendekatan yang mau mendengarkan ini, konflik dapat diatasi dan ikatan
emosional Mam dengan Si Kecil akan tetap terjaga dengan baik.

4. Konsisten Terhadap Aturan

Konsistensi adalah hal penting dalam cara mendidik anak agar pintar dan mandiri. Artinya,
apabila Mam, Pap, dan si Kecil sudah menyepakati suatu hal atau suatu aturan di dalam
keluarga, maka Mam dan Pap perlu menjalaninya secara konsisten.

Dengan begitu si Kecil juga akan belajar untuk disiplin dalam menjalankan apa yang sudah
disepakati. Jika Mam dan Pap sebagai orang tua tidak konsisten, maka si Kecil bisa menjadi
bingung atau menyepelekan aturan yang sudah ditetapkan.

5. Ajarkan Kedisiplinan

Kedisiplinan perlu diajarkan, tetapi dengan cara yang tepat. Disiplin tidak sama dengan
bersikap ‘galak’ pada si Kecil. Disiplin bukan berarti orang tua memiliki kontrol penuh
terhadap anak, tetapi bagaimana orang tua dapat mengajarkan anak untuk mengontrol dirinya
sendiri.

Jika si Kecil diajarkan disiplin dengan tepat, ia akan dapat membedakan yang baik dan yang
salah, apa konsekuensi dari hal-hal negatif maupun positif yang ia lakukan. Hasil akhirnya
adalah si Kecil bersikap atau melakukan hal-hal yang baik bukan karena ia takut dihukum
tetapi karena ia tahu hal tersebut memang baik bagi dirinya dan orang lain.

6. Berikan Reward di saat yang Tepat

Menurut penelitian psikologi, sistem reward atau hadiah memang bisa mengubah perilaku
anak, namun dampaknya hanya efektif dalam jangka pendek. Penggunaan hadiah yang terus-
menerus justru bisa memunculkan masalah baru, seperti anak yang mulai bertanya imbalan
apa yang akan mereka dapatkan saat diminta melakukan sesuatu oleh orangtua.

Lebih jauh lagi, sistem insentif ini dapat menghambat perkembangan motivasi internal Si Kecil.
Ketika anak selalu diberi hadiah untuk berbuat baik, mereka akan kesulitan menumbuhkan
rasa empati dan moralitas dari dalam diri sendiri.

Meski begitu, Mam tetap boleh sesekali memberikan hadiah untuk tugas-tugas singkat yang
sifatnya situasional, namun hindari ketergantungan pada cara ini sebagai metode utama dalam
pengasuhan. Ini artinya, sistem reward masih efektif sebagai cara mendidik anak tapi perlu
diperhatikan waktu pemberiannya.

7. Ajarkan Tanggung Jawab

Beri si Kecil tanggung jawab yang sesuai dengan usianya. Ya, libatkan si Kecil dalam aktivitas
sehari-hari di rumahnya. Tentunya sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya ya, Mam.



Cara ini akan membuat si Kecil merasa dipercaya, memiliki tujuan, merasa mampu, dan
tentunya belajar untuk melakukan berbagai yang berkaitan dengan life skill. Lebih jauh, cara
ini akan membuat si Kecil menjadi percaya diri yang tentunya akan mendukung dalam banyak
aspek tumbuh kembang si Kecil.

8. Jadikan Kesalahan sebagai Pengalaman Belajar

Apakah Mam pernah kesal atau marah saat si Kecil membuat kesalahan atau tidak mampu
melakukan sesuatu sesuai harapan Mam dan Pap?

Cara mendidik anak agar pintar dan mandiri serta kelak menjadi anak hebat adalah untuk
mengajarkan pada si Kecil untuk tidak takut membuat kesalahan.

Dan juga kesalahan atau hambatan bisa dijadikan cara untuk belajar dan berkembang. Si Kecil
yang takut membuat kesalahan biasanya juga takut untuk mencoba. Mam tentu tak ingin si
Kecil mundur sebelum mencoba, bukan?

Kemudian, jangan lupa untuk selalu menghargai si Kecil ya, Mam!

Dengarkan pendapatnya, beri ia pujian, dan tentunya jangan takut untuk mengakui jika Mam

membuat kesalahan dan meminta maaf pada si Kecil. Karena si Kecil akan melihat dan meniru
apa yang Mam dan Pap lakukan.

9. Ajarkan Empati dan Keterampilan Sosial sebagai
Fondasi Karakter Si Kecil

Salah satu cara membentuk karakter anak yang baik adalah mengajarkan empati dan
keterampilan sosial. Memahami perasaan orang lain (empati) dan mengembangkan
keterampilan sosial adalah kunci membangun karakter yang peduli dan ramabh.

Sebagai contoh, Mam dan Pap dapat menggunakan positive parenting yang responsif dan
sensitif dalam membangun karakter anak hebat.

Dengan adanya dukungan emosional dan fisik, model parenting tersebut dapat membuat anak
merasa lebih secure dan membangun hubungan sosial yang lebih kuat.

Dampak positifnya adalah anak menjadi lebih berani mengambil risiko emosional dengan
melibatkan diri ketika seseorang membutuhkan simpati atau bantuan.

Latihlah anak dengan membicarakan perasaan bersama, berikan pemahaman pada anak
tentang pentingnya mendengarkan, dan latih mereka berkomunikasi dengan baik.

Baca Juga: Cara Mendidik Anak Sesuai Umur dan Tahapan Usia

10. Ajari Anak Membuat Keputusan

Pengambilan keputusan adalah proses mengidentifikasi apa yang perlu dilakukan dan
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bagaimana mencapainya dengan berefleksi pada motivasi dan konsekuensi.

Pengambilan keputusan merupakan salah satu kunci dalam pembentukan karakter anak hebat
dan perkembangan kemandirian.

Proses ini tidak hanya mengajarkan tanggung jawab, tetapi juga membantu si Kecil
mengembangkan keterampilan kritis untuk menghadapi tantangan kehidupan.

Mam dan Pap bisa mengajari mereka, mulai dari memilih menu makanan hingga warna
pakaian. Namun, buat limitasi pilihan, seperti tidak boleh memakan banyak permen dalam
sehari.

Lalu, tingkatkan kemampuan mengambil keputusan dengan memberi tahu apa saja
konsekuensi yang mungkin timbul.3 Tanyakan kepada anak apakah ia akan pergi ke acara
ulang tahun temannya atau tidak. Ajak mereka berpikir bagaimana perasaan temannya jika dia
tidak datang atau sebaliknya.

11. Ajarkan Keterampilan Mengelola Konflik

Konflik adalah bagian dari kehidupan sehingga anak-anak perlu belajar mengelola dan
menyelesaikannya dengan positif.

Mam dan Pap dapat membentuk karakter anak ini dengan mengajari bermacam-macam emosi
sehingga mereka dapat mencapai titik emosional di mana mereka dapat berpikir sebelum
bertindak.

Setelah itu, ajari mereka menemukan sumber masalah dan dampingi dalam memecahkannya.
Mam dan Pap juga dapat memberikan perspektif lain saat atau sebelum terjadi konflik. Sebagai
contoh, saat anak marah dengan temannya karena membocorkan rahasianya, ajari bahwa satu
perilaku tidak mencerminkan keseluruhan kepribadiannya.

Untuk mendukung anak memiliki karakter anak yang hebat, Mam juga perlu memastikan Si
Kecil mengonsumsi asupan makanan dan minuman dengan nutrisi seimbang, salah satunya
dengan memberikan susu untuk melengkapi kebutuhan nutrisinya.

Selain cara mendidik anak di atas, untuk dukung proses belajar anak usia 1-3 tahun yang
progresif, Mam bisa memberikan S-26 Procal GOLD. Kandungan nutrisi S-26 Procal GOLD baik
untuk mendukung kemampuan belajar dan potensi si Kecil. Formulasi nutrisinya antara lain
Spingomyelin & Phospholipid, Asam Linolenat (Omega 3) & Asam Linoleat (Omega 6), DHA,
serta Kolin & Zat Besi.

Kandungan lain seperti Protein, Alfa Laktalbumin, juga Kalsium, Vitamin D & Fosfor dalam
S-26 Procal GOLD mendukung Si Kecil tumbuh aktif.

Oligofruktosa (serat pangan), Vitamin C, Selenium, dan Zinc, serta Vitamin B Kompleks dalam
asupan nutrisi untuk si Kecil ini juga mendukung daya tahan tubuhnya tetap kuat.



Pertanyaan Seputar Cara Mendidik Anak

1. Kapan karakter anak mulai terbentuk sepenuhnya?

Karakter anak tidak terbentuk secara spontan atau langsung secara penuh, melainkan
melalui proses pendewasaan yang berkesinambungan. Namun, tahap paling awal dan
krusial sebagai fondasi pembentukan karakternya terjadi pada rentang usia dini, yaitu 0
hingga 6 tahun. Proses pembentukan ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat,
terutama peran keluarga dan pola asuh dari orang tua.

2. Apakah memberikan reward atau hadiah efektif dalam mendidik anak?

Memberikan reward atau hadiah efektif untuk mengubah perilaku anak, tetapi
dampaknya hanya bertahan dalam jangka pendek. Penggunaan hadiah secara terus-
menerus justru berisiko menghambat perkembangan motivasi internal dan moralitas anak
dari dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu, hadiah sebaiknya hanya diberikan sesekali
untuk tugas situasional dan tidak dijadikan metode pengasuhan utama.

3. Bagaimana cara menghadapi anak yang suka membantah?

Hindari merespons bantahan anak dengan bentakan atau omelan karena justru akan
membuat emosinya semakin meningkat. Hadapilah anak dengan sabar dan tutur kata
yang lembut sambil menjalin komunikasi untuk mencari tahu alasan di balik sikapnya.
Berikan ia kesempatan untuk mengungkapkan perasaan tanpa dihakimi, lalu berikan
alternatif pilihan saat situasi sudah mulai tenang.
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